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Abstrak 

Kegagalan suatu proyek konstruksi seringkali diakibatkan oleh pengendalian yang kurang efektif, sehingga 

kegiatan proyek menjadi tidak efisien. Hal ini mengakibatkan keterlambatan, menurunnya kualitas 

pekerjaan, dan biaya pelaksanaan yang membengkak. Pada studi ini, akan dilakukan pengendalian proyek 

dengan menggunakan konsep earned value. Pada konsep earned value pengelolaan dilakukan dengan 

mengintegrasikan biaya dan waktu. Konsep earned value menyajikan tiga dimensi yaitu penyelesaian fisik 

dari proyek (the percent complete) yang mencerminkan rencana penyerapan biaya (budgeted cost), biaya 

aktual yang sudah dikeluarkan (actual cost), serta apa yang didapatkan dari biaya yang sudah dikeluarkan 

(earned value). Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan konsep earned value pada proyek 

pembangunan salah satu gedung di Kota Sukabumi dengan bantuan software Microsoft Project 2010. Hasil 

analisis menunjukan dari aspek biaya, penilaian kinerja proyek pembangunan gedung ini cukup  baik. Dari 

aspek waktu, kinerja proyek ini kurang baik karena mengalami keterlambatan pada saat pelaksanaan. 

Kata Kunci : ACWP, BCWP, BCWS, SV, CV 

Abstract 

The failure of a construction project is often caused by ineffective control, so that project activities become 

inefficient. This results in delays, decreased quality of work, and inflated implementation costs. In this study, 

project control will be carried out using the earned value concept. On the earned value concept, 

management is carried out by integrating cost and time. The earned value concept present three dimensions, 

namely the percent complete of the project that reflects the planned budgeted cost, the actual cost that have 

been incurred, and what is obtained from the cost that have been incurred (earned value). The purpose of 

this study is to apply the concept of earned value to the construction project of one of the buildings in 

Sukabumi city with the help of Microsoft Project 2010. The results of the analysis show that from the cost 

aspect, the performance assessment of this building construction project is quite good. From the time aspect, 

the performance of this project was not good because it experienced delays during implementation.      

Keywords: ACWP, BCWP, BCWS, SV, CV

I. PENDAHULUAN 

Bidang manajemen konstruksi tumbuh 

dan berkembang karena adanya kebutuhan dalam 

industri modern untuk mengkoordinasikan dan 

mengendalikan seluruh proyek konstruksi yang 

semakin kompleks. Dalam manajemen konstruksi, 

sumber daya yang ada sangat berpengaruh 

terhadap proses perencanaan, pelaksanaan, serta 

pengendalian suatu industri jasa konstruksi. Hal 

ini berkaitan dengan tuntutan agar suatu proyek 

dapat berjalan lancar dan tepat waktu sesuai 

dengan spesifikasi perkerjaan yang tertuang dalam 

RKS (Rencana Kerja dan Syarat-Syarat) yang 

telah ditetapkan. Kegagalan suatu proyek 

konstruksi seringkali diakibatkan oleh 

pengendalian yang kurang efektif, sehingga 

kegiatan proyek menjadi tidak efisien. Hal ini 

mengakibatkan keterlambatan, menurunnya 

kualitas pekerjaan, dan biaya pelaksanaan yang 

membengkak. Konsep earned value merupakan 

salah satu alat yang dapat digunakan untuk 

pengelolaan proyek dengan mengintegrasikan 

biaya dan waktu. Konsep earned value 

menyajikan tiga dimensi yaitu penyelesaian fisik 

dari proyek (the percent complete) yang 

mencerminkan rencana penyerapan biaya 
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(budgeted cost), biaya actual yang sudah 

dikeluarkan (actual cost), serta apa yang 

didapatkan dari biaya yang sudah dikeluarkan 

(earned value) [1]. 

Studi pengendalian proyek konstruksi 

dengan konsep earned value telah dilakukan 

sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

[2]-[5], konsep earned value digunakan untuk 

mengendalikan biaya dan jadwal proyek secara 

terpadu. Penelitian yang dilakukan oleh [6], 

konsep earned value digunakan untuk 

pengendalian biaya suatu proyek, sedangkan 

untuk pengendalian waktu digunakan CPM 

(Critical Path Method). Hasil studi menunjukan 

bahwa dengan konsep earned value dapat 

diketahui presentase rencana anggaran, persentase 

perkembangan proyek serta persentase 

pengeluaran proyek untuk mengantisipasi 

terjadinya over budget maupun keterlambatan. 

Selain berfungsi untuk mengendalikan waktu dan 

biaya proyek, earned value dikembangkan 

menjadi suatu sistem informasi manajemen jadwal 

dan biaya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

penyimpanan dokumen dan data-data proyek, 

sehingga dapat dilakukan validasi antara output 

program earned value dengan perhitungan manual 

[7].    

   Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, konsep earned value dapat 

digunakan untuk mengendalikan jadwal dan biaya 

dari suatu proyek konstruksi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menerapkan konsep earned 

value pada proyek pembangunan salah satu 

gedung di Kota Sukabumi dengan bantuan 

software Microsoft Project 2010.   

II. BAHAN DAN METODOLOGI  

Data yang digunakan pada penelitian ini 

berupa data sekunder yang diperoleh dari proyek. 

Adapun data tersebut antara lain Rencana 

Anggaran Biaya (RAB), Rencana Anggaran 

Proyek (RAP), time schedule, progres mingguan, 

dan laporan mingguan. Data yang telah terkumpul 

diinput ke dalam program Microsoft Project 2010 

untuk dilakukan kalkulasi secara otomatis. Hasil 

akhir yang hendak diperoleh berupa nilai indikator 

earned value yang terdiri dari ACWP (Actual 

Cost of Work Performed), BCWP (Budgeted Cost 

of Work Performed), dan BCWS (Budgeted 

Cost of Work Scheduled). Nilai indikator 

earned value tersebut dijadikan sebagai dasar 

untuk perhitungan berbagai faktor yang 

menunjukan kemajuan dan kinerja pelaksanaan 

proyek. 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan dibagi 

menjadi beberapa tahap, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Studi literatur, pada tahap ini dilakukan studi 

mengenai konsep earned value. Literatur 

yang digunakan bersumber dari jurnal, buku 

teks, maupun prosiding seminar. 

2. Pengumpulan data, pada tahap ini dilakukan 

pengumpulan data proyek yang diperlukan 

untuk membantu dalam penelitian. 

3. Input data jadwal dan biaya proyek, pada 

tahap ini data yang diperoleh dari proyek 

diinput dan dianalisis dengan program 

Microsoft Project 2010. Data yang 

diinputkan berupa data rencana maupun data 

aktual pelaksanaan di lapangan.  

4. Hasil indikator earned value, pada tahap ini 

diperoleh nilai indikator earned value yang 

terdiri dari ACWP, BCWP, dan BCWS. 

5. Penilaian kinerja proyek, pada tahap ini 

kinerja dan kemajuan proyek ditentukan 

berdasarkan nilai indikator earned value 

yang telah diperoleh sebelumnya. 

Adapun bagan alir pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan alir penelitian 

Konsep Earned Value 

Konsep earned value merupakan konsep 

menghitung besarnya biaya yang menurut 

anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah 

diselesaikan atau dilaksanakan (budgeted cost of 

work performed). Bila ditinjau dari jumlah 

pekerjaan yang diselesaikan maka berarti konsep 

ini mengukur besarnya unit pekerjaan yang 

diselesaikan, pada suatu waktu bila dinilai 

berdasarkan jumlah anggaran yang disediakan 

untuk pekerjaan tersebut. Dengan perhitungan ini 

diketahui hubungan antara apa yang 

sesungguhnya telah dicapai secara fisik terhadap 

jumlah anggaran yang telah dikeluarkan [8]. 

Terdapat tiga elemen dasar yang menjadi 

acuan dalam menganalisis kinerja proyek 

berdasarkan konsep earned value. Ketiga elemen 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. ACWP merupakan jumlah biaya aktual dari 

pekerjaan yang telah dilaksanakan. Biaya ini 

diperoleh dari data-data akuntansi atau 

keuangan proyek pada tanggal pelaporan 

(misalnya akhir bulan), berupa catatan segala 

pengeluaran biaya aktual dari paket kerja 

atau kode akuntansi termasuk perhitungan 

overhead dan lain-lain. Jadi, ACWP 

merupakan jumlah aktual dari pengeluaran 

atau dana yang digunakan untuk 

melaksanakan pekerjaan pada kurun waktu 

tertentu [8].  

2. BCWP merupakan indikator yang 

menunjukan nilai hasil dari sudut pandang 

nilai pekerjaan yang telah diselesaikan 

terhadap anggaran yang disediakan untuk 

melaksanakan pekerjaan tersebut. Bila angka 

ACWP dibandingkan dengan BCWP, akan 

terlihat perbandingan antara biaya yang telah 

dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah 

terlaksana terhadap biaya yang seharusnya 

dikeluarkan untuk maksud tersebut [8]. 

3. BCWS sama dengan anggaran untuk suatu 

paket pekerjaan, tetapi disusun dan dikaitkan 

dengan jadwal pelaksanaan. Oleh karena itu, 

terdapat perpaduan antara biaya, jadwal, dan 

lingkup kerja, dimana pada setiap elemen 

pekerjaan telah diberi alokasi biaya dan 

jadwal yang dapat menjadi tolak ukur dalam 

pelaksanaan pekerjaan [8]. 

 

Dari ketiga indikator earned value 

tersebut, maka dapat dianalisis berbagai faktor 

yang menunjukan kemajuan dan kinerja 

pelaksanaan proyek. Faktor-faktor tersebut antara 

lain: varians biaya (CV) dan jadwal (SV) terpadu, 

memantau perubahan varians terhadap angka 

standar, indeks produktivitas dan kinerja, serta 

prakiraan biaya penyelesaian proyek. 

Penilaian Kinerja Proyek 

  Penilaian kinerja proyek dengan konsep 

earned value dapat dilihat pada Gambar 2. 

Adapun beberapa istilah yang terkait, antara lain: 

CV (Cost Variance), SV (Schedule Variance), 

CPI (Cost Performance Index), SPI (Schedule 

Performance Index), EAC (Estimate at 

Completion), dan VAC (Variance at Completion).  
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Gambar 2. Kurva S pada konsep earned value 

[1] 

 

1. Varians biaya (CV) dan varians jadwal (SV) 

terpadu 

Pada konsep earned value, nilai CV 

dan SV diperoleh dari nilai indikator BCWS, 

ACWP dan BCWP. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung nilai CV dan SV adalah 

sebagai berikut: 

𝐶𝑉 = 𝐵𝐶𝑊𝑃 − 𝐴𝐶𝑊𝑃 …………………  (1) 

𝑆𝑉 = 𝐵𝐶𝑊𝑃 − 𝐵𝐶𝑊𝑆 …………………. (2) 

Kombinasi antara CV dan SV dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Analisis varians terpadu [8] 

SV CV Keterangan 

Positif Positif 

Pekerjaan terlaksana lebih 

cepat daripada jadwal dengan 

biaya lebih kecil daripada 

anggaran 

Nol Positif 

Pekerjaan terlaksana tepat 

sesuai jadwal dengan biaya 

lebih rendah daripada 

anggaran 

Positif Nol 

Pekerjaan terlaksana sesuai 

anggaran dan selesai lebih 

cepat daripada jadwal 

Nol Nol 
Pekerjaan terlaksana sesuai 

jadwal dan anggaran 

Negatif Negatif 

Pekerjaan selesai terlambat 

dan menelan biaya lebih 

tinggi daripada anggaran 

Nol Negatif 

Pekerjaan terlaksana sesuai 

jadwal dengan menelan biaya 

di atas anggaran 

Negatif Nol 

Pekerjaan selesai terlambat 

dan menelan biaya sesuai 

anggaran 

Positif Negatif 

Pekerjaan selesai lebih cepat 

dari pada rencana dengan 

menelan biaya di atas 

anggaran 

 

2. Indeks produktivitas dan kinerja (CPI dan 

SPI) 

Indeks produktivitas atau indeks 

kinerja berfungsi untuk memeriksa efisiensi 

penggunaan sumber daya. Adapun rumus 

yang digunakan antara lain sebagai berikut: 

 

𝐶𝑃𝐼 =  
𝐵𝐶𝑊𝑃

𝐴𝐶𝑊𝑃
  …………………………… (3) 

𝑆𝑃𝐼 =  
𝐵𝐶𝑊𝑃

𝐵𝐶𝑊𝑆
 ……………………………. (4) 

 

Jika indeks kinerja < 1, maka 

pengeluaran lebih besar daripada anggaran 

atau waktu pelaksanaan lebih lama dari 

jadwal yang direncanakan.   Namun 

jika indeks kinerja > 1, maka 

penyelenggaraan proyek lebih baik dari 

perencanaan, dalam arti pengeluaran lebih 

kecil dari anggaran atau jadwal lebih cepat 

dari rencana. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa apabila indeks kinerja 

makin besar perbedaannya dari angka 1, 

maka makin besar penyimpangannya dari 

perencanaan dasar atau anggaran. 

3. Proyeksi biaya (EAC) dan jadwal akhir 

poyek 

EAC dibuat berdasarkan hasil 

analisis indikator yang diperoleh pada saat 

pelaporan. Prakiraan tidak dapat memberikan 

jawaban dengan angka yang tepat karena 

didasarkan atas berbagai asumsi. Oleh karena 

itu sangat tergantung pada akurasi asumsi 

yang dipakai. Meskipun demikian, EAC 

sangat bermanfaat sebagai peringatan dini 

mengenai hal-hal yang akan terjadi pada 

masa yang akan dating bila kecenderungan 
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yang ada pada saat pelaporan tidak 

mengalami perubahan. Nilai EAC dapat 

diperoleh dari persamaan berikut: 

 

𝐸𝐴𝐶 =  𝐴𝐶𝑊𝑃 +
(𝐵𝐴𝐶 − 𝐵𝐶𝑊𝑃)

𝐶𝑃𝐼 .  𝑆𝑃𝐼
 ………… (5) 

 

Dari nilai EAC dapat diperkirakan 

selisih antara biaya rencana penyelesaian 

proyek (BAC) atau yang disebut dengan 

variance at completion (VAC).   

 𝑉𝐴𝐶 =  𝐵𝐴𝐶 − 𝐸𝐴𝐶 …………………..  (6) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Input Data Jadwal dan Biaya Proyek 

Secara garis besar, proses input data 

untuk menganalisis kinerja proyek dengan konsep 

earned value dibagi menjadi dua tahap, yakni 

menyusun rencana jadwal dan biaya proyek 

(baseline) serta melakukan proses update 

aktualisasi di lapangan (tracking). Tujuan 

pembuatan baseline adalah untuk menjadikan 

proyek yang sudah disusun sebagai acuan dasar 

dalam pengerjaan proyek. Pada tahap tracking 

dilakukan pengisian data yang terjadi di lapangan 

untuk selanjutnya dibandingkan dengan rencana. 

Pada studi ini diperoleh hasil perhitungan biaya 

langsung sampai dengan minggu ke-23 sebesar 

Rp7.885.896.992 dan biaya tak langsung sebesar 

Rp876.210.777. Jadi total biaya konstruksi yang 

dikeluarkan adalah Rp8.762.107.769.        

Hasil Indikator Konsep Earned Value   

Untuk mengetahui kinerja proyek yang 

dievaluasi sampai dengan minggu terakhir atau 

minggu ke-23, maka dibandingkan antara hasil 

hitungan dengan tolak ukur. Dari hasil analisis 

data yang dilakukan dengan bantuan software 

Microsoft Project 2010, maka diperoleh nilai 

indikator earned value pada minggu ke-23 sebagai 

berikut: 

BCWP = Rp9.189.793.653. 

BCWS = Rp9.206.610.267. 

ACWP = Rp8.762.107.572. 

Perbadingan nilai indikator dasar konsep earned 

value pada studi ini dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 3. Perbandingan indikator earned value 

(BCWP, BCWS dan ACWP) 

Pada Gambar 2, terlihat bahwa terdapat 

perbedaan nilai pada ketiga indikator earned value 

(BCWP, BCWS dan ACWP). Pada minggu ke-1 

hingga minggu ke-11, nilai ACWP berada di atas 

nilai BCWP maupun BCWS. Hal ini menunjukan 

bahwa biaya yang dikeluarkan lebih besar dari 

anggarannya dengan waktu pelaksanaan pekerjaan 

lebih cepat dari jadwal yang telah direncanakan. 

Pada minggu ke-12 hingga minggu ke-16, nilai 

BCWP berada di atas nilai BCWS dan ACWP. 

Kondisi ini menunjukan bahwa pelaksanaan 

pekerjaan lebih cepat dari jadwal yang telah 

direncanakan dengan biaya yang dikeluarkan 

lebih kecil dari anggarannya. Pada minggu ke-17 

hingga minggu terakhir, nilai BCWP berada 

diantara nilai BCWS dan nilai ACWP. Ini artinya 

bahwa indikator nilai hasil dari sudut pandang 

nilai pekerjaan yang telah diselesaikan tidak 

sesuai dengan jadwal pelaksanaan yang telah 

direncanakan. Dengan kata lain pekerjaan 

terlambat, namun biaya yang dikeluarkan lebih 

kecil dari anggaran. 

Penilaian Kinerja Proyek 

Pada studi ini, penilaian kinerja proyek 

berdasarkan nilai CV dapat dilihat pada Gambar 

3. Gambar 3 menunjukan bahwa nilai varians 

biaya pada minggu ke-1 hingga minggu ke-11 

bernilai negatif. Hal tesebut berarti biaya yang 

dikeluarkan lebih tinggi daripada anggaran. Pada 

minggu ke-12 hingga minggu ke-23, varians biaya 

bernilai positif.  Itu artinya biaya yang 

dikeluarkan lebih rendah dari anggaran yang 

direncanakan. 
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Gambar 4. Nilai CV (Cost Variance) 

Hasil analisis penilaian kinerja proyek 

ditinjau dari nilai SV ditampilkan pada Gambar 4. 

Pada Gambar 4, terlihat bahwa nilai SV pada 

minggu ke-1 hingga minggu ke-3 bernilai nol. Itu 

artinya bahwa pekerjaan terlaksana tepat sesuai 

dengan jadwal. Dari minggu ke-4 hingga minggu 

ke-16 bernilai positif, yang menunjukan bahwa 

pekerjaan terlaksana lebih cepat daripada jadwal 

rencana. Pada minggu ke-17 hingga minggu 

terakhir, SV bernilai negatif. Hal tersebut berarti 

pekerjaan terlambat atau tidak sesuai dengan 

jadwal yang telah direncanakan. Dari Gambar 4 

juga terlihat bahwa pelaksanaan proyek melebihi 

dari jadwal rencana yang semula dapat 

diselesaikan dalam waktu 22 minggu menjadi 23 

minggu. 

 

Gambar 5. Nilai SV (Schedule Variance) 

Hasil perhitungan nilai CPI setiap minggu 

pada studi ini dapat dilihat pada Gambar 5. 

Minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-11, 

menunjukan nilai CPI  1. Hal ini menunjukan 

kinerja biaya yang buruk, karena biaya yang 

dikeluarkan (ACWP) lebih besar dibandingkan 

dengan nilai yang didapat (BCWP). Pada minggu 

ke-12 hingga minggu ke-23, nilai CPI  1 yang 

menunjukan kinerja penyelenggaraan proyek lebih 

baik dari perencanaan, dalam arti pengeluaran 

lebih kecil dari anggaran.  

Dengan membandingkan nilai BCWP 

dengan nilai ACWP pada minggu terakhir, 

didapat nilai CPI = 1,05. Itu artinya angka 

tersebut sangat mendekati angka 1, yang 

menunjukan kinerja proyek terhadap biaya cukup 

baik dalam pelaksanaan dan tidak mengalami 

penyimpangan yang besar.  

 

Gambar 6. Nilai CPI (Cost Performance Index) 

Hasil analisis indeks performa proyek 

ditinjau dari segi jadwal (SPI) dapat dilihat pada 

Gambar 6. Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-

3, menunjukan nilai SPI = 1. Itu berarti kinerja 

pekerjaan baik atau tepat sesuai dengan jadwal. 

Pada minggu ke-4 hingga minggu ke-16, SPI  1 

yang menunjukan waktu pelaksanaan lebih cepat 

dari rencana. Pada minggu ke-17 hingga minggu 

ke-23, SPI  1. Hal tersebut menunjukan bahwa 

kinerja pekerjaan tidak sesuai dengan yang 

direncanakan, dengan kata lain proyek mengalami 

keterlambatan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

proyek pembangunan gedung ini mempunyai 

kinerja waktu yang kurang baik. 
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Gambar 7. Nilai SPI (Schedule Performance 

Index) 

Prediksi biaya penyelesaian akhir proyek 

pada minggu ke-23 adalah Rp 8.808.347.385, 

angka ini lebih kecil dari nilai kontrak sebesar Rp 

9.206.610.474. Hal ini menunjukan bahwa 

kontraktor akan memperoleh keuntungan (VAC) 

sebesar Rp 398.263.139. Pada histogram yang 

ditampilkan pada Gambar 7, terlihat bahwa nilai 

EAC setiap minggu dari minggu ke-1 sampai 

minggu ke-23 cenderung mengalami kenaikan 

yang relatif tidak terlalu besar dengan prediksi 

biaya penyelesaian proyek di bawah 9M.   

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Analisis pengendalian proyek 

pembangunan salah satu gedung di Kota 

Sukabumi dengan konsep earned value telah 

dilakukan pada studi ini. Berdasarkan hasil 

analisis data dengan bantuan software Microsoft 

Project 2010, diperoleh biaya aktual (actual cost) 

sebesar Rp 8.762.107.769. Jika ditinjau dari aspek 

biaya, penilaian kinerja proyek ini cukup  baik. 

Namun sebaliknya, dari aspek waktu proyek 

kinerja proyek ini kurang baik karena mengalami 

keterlambatan pada proses pelaksanaan. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

sebaiknya tidak hanya fokus terhadap kinerja dari 

aspek biaya dan waktu saja, namun ditambahkan 

aspek mutu maupun keselamatan kerja. Selain itu, 

hendaknya dilakukan perincian kebutuhan 

material, alat dan tenaga kerja untuk setiap item 

pekerjaan. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui 

jenis pekerjaan mana saja yang menguntungkan 

atau bahkan merugikan.  
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